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di Provinsi Banten; Status Pemanfaatan dan Upaya Penanganan Hiu Paus (Rhincodon typus) Terdampar di
Perairan Indonesia.
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OPTIMALISASI PENGELOLAAN PERIKANAN DI
DANAU GEGAS KABUPATEN MUSI RAWAS
SUMATERASELATAN

Agus Djoko Utomo
JKPI Mei 2020, Vol. 12 No 1, Hal: 1-10
e-mail: agussrgplg@yahoo.com

ABSTRAK

Danau Gegas (500 ha) merupakan danau buatan
(waduk) dari pembendungan Sungai Gegas,
diresmikan oleh Menteri Pekerjaan Umum pada 1987.
Perubahan ekosistem yang mengalir menjadi
ekosistem tergenang tentunya akan mempunyai
dampak terhadap sumber daya perikanan.
Permasalahan utama Danau Gegas yaitu yang semula
tujuan utama pembuatan danau buatan tersebut untuk
keperluan irigasi ternyata tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya, pintu air tidak berfungsi
sehingga sirkulasi air tidak berjalan dengan baik
menyebabkan kualitas air menjadi jelek. Tujuan
penelitian adalah mengoptimalkan peran perikanan di
Danau Gegas untuk kesejahteraan masyarakat yaitu
dengan cara melakukan budidaya ikan yang sesuai
dengan daya dukung perairan, penebaran ikan yang
sesuai bagi jenis dan jumlah ikan yang ditebar, serta
konservasi sumber daya ikan melalui penetapan suaka
perikanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya
dukung perairan untuk budidaya ikan pada keramba
jaring apung adalah 20 ton/tahun, untuk jaring sekat 40
ton ikan/tahun, untuk penebaran benih ikan sebanyak
142.440 benih, dan penentuan suaka perikanan yang
tepat adalah di inlet Gegas dan beberapa cekungan.

Kata Kunci: Optimalisasi; pengelolaaan; budidaya
ikan; penebaran ikan; suaka perikanan

STATUS STOK UDANG JERBUNG (PENAEUS
MERGUIENSIS) DI PERAIRAN BENGKALIS DAN
SEKITARNYA SERTA KEMUNGKINAN
PENGELOLAANNYASECARABERKELANJUTAN

Ali Suman
JKPI Mei 2020, Vol. 12 No 1, Hal: 11-22
e-mail: alisuman_62@yahoo.com

ABSTRAK

Pemanfatatan sumber daya udang jerbung
(Penaeus merguiensis) di perairan Bengkalis dan
sekitarnya sudah berlangsung cukup lama dan
dilakukan sangat intensif. Untuk menjaga
kelestariannya, dibutuhkan opsi pengelolaan agar
sumber daya ini dapat dimanfaatkan secara

berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji status stok dan kemungkinan pengelolaan
udang jerbung di perairan Bengkalis dan sekitarnya.
Penelitian dilakukan pada periode survei 2013-2017
dengan metode survei dan diperkaya dengan sintesis
hasil-hasil penelitian di perairan Bengkalis. Hasil
analisis menunjukkan bahwa struktur ukuran udang
berkisar antara 12-58 mm dengan perbadingan kelamin
didominasi udang betina, sementara pola
pertumbuhannya bersifat allometrik negatif. Ukuran
udang jerbung yang tertangkap pada umumnya belum
memijah. Laju pertumbuhan (K) udang jerbung sebagai
1,0/tahun dengan panjang karapas maksimum (L )
58,1 mm. Laju kematian total (Z) dan laju kematian
alamiah (M) masing-masing 5,43/tahun dan 1,51/tahun.
Laju kematian karena penangkapan (F) sebagai 3,92/
tahun dan laju pengusahaan (E) sekitar 0,72/tahun,
sementara spawning potential ratio (SPR) adalah 8%.
Dengan demikian status stok udang jerbung sudah
berada pada penangkapan berlebih (overfishing). Untuk
menjamin kelestariannya, maka perlu dilakukan opsi-
opsi pengelolaan meliputi penutupan daerah/musim
penangkapan pada bulan April , melakukan
pengurangan upaya penangkapan sekitar 44% dari
kondisi saat ini dan penetapan ukuran udang jerbung
terkecil yang boleh ditangkap yaitu pada ukuran panjang
karapas 29,8 mm.

Kata Kunci: Pengelolaan; status stok; udang jerbung;
perairan Bengkalis; WPP NRI 571

ANALISIS JAMINAN MUTU DAN KEAMANAN
PANGAN UDANG BUDIDAYA YANG DIPASOK KE
UNIT PENGOLAHAN DI JAKARTAUTARA

Rizki Dewi Kristikareni
JKPI Mei 2020, Vol. 12 No 1, Hal: 23-33
e-mail: rizkidewik@gmail.com

ABSTRAK

Udang merupakan komoditas unggulan ekspor
Indonesia yang memerlukan bahan baku yang
berkualitas dan aman. Untuk mendapatkan bahan baku
udang yang sesuai, seluruh anggota rantai pasok harus
menerapkan persyaratan jaminan mutu dan keamanan
hasil perikanan sesuai Kepmen KP Nomor: 52A/
KEPMEN-KP/2013. Tujuan penelit ian ini adalah
mengevaluasi penerapan persyaratan jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan sepanjang rantai pasok
penyedia bahan baku udang budidaya untuk unit
pengolahan ikan (UPI) di Jakarta Utara. Dua UPI telah
dipilih menjadi responden untuk dirunut ke hulu
mengenai pemenuhan persyaratan dimaksud.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei, observasi
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dan wawancara kepada UPI, pengumpul/pemasok,
pembudidaya dan pembenih. Analisis kesenjangan dan
uji korelasi berganda digunakan untuk menilai
kesesuaian penerapan persyaratan jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan. Hasil identif ikasi
menunjukkan masih terdapat kesenjangan penerapan
yang dilakukan oleh pembudidaya dan pengumpul/
pemasok dengan standar yang ada. Tingkat kesesuaian
pada pembudidaya 58% (kurang sesuai) dan
pengumpul 48% (tidak sesuai). Apresiasi UPI terhadap
mutu dan keamanan hasil perikanan masih belum
memadai, diduga karena permintaan di pasar global
sangat tinggi sedangkan pasokannya tidak sesuai.
Penerbitan sertifikat yang terpisah-pisah di antara rantai
pasok diduga menjadi salah satu penyebab. Diperlukan
perubahan strategi kebijakan dalam pelaksanaan
sistem sertifikasi udang budidaya untuk ekspor yang
terintegrasi dalam satu sertifikat.

Kata Kunci: Jaminan mutu; keamanan pangan; rantai

pasok; udang budidaya; Jakarta Utara

KAJIAN TINGKAT EFEKTIFITAS PERIKANAN
UNTUK PENGEMBANGAN SECARA
BERKELANJUTAN DI PROVINSI BANTEN

Yonvitner
JKPI Mei 2020, Vol. 12 No 1, Hal: 35-46
e-mail: yonvitner75@gmail.com

ABSTRAK

Efektif i tas pengelolaan perikanan harus
mempertimbangkan pola produksi dan produktivitas
usaha penangkapan. Untuk itu penilaian terhadap
efektivitas alat perlu dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan pengelolaan perikanan. Penelitian ini
dilakukan di Provinsi Banten pada tahun 2018 dengan
menggunakan data tahun 2003-2017. Analisis
efektivitas penangkapan dengan mengunakan matrik
analisis antara produksi dan produktivitas. Dan juga
didukung dengan analisis statistik deskriptif terhadap
sebaran hasil tangkapan. Hasil penelitian untuk kategori
alat tangkap yang lebih efektif adalah Payang, Pukat
Cincin, Jaring Insang, dan Bagan Perahu. Payang
memiliki tingkat produksi 280.560 kg per tahun dan
produktivitas 31.612 ton per tahun, Pukat Cincin memiliki
produksi sebesar 517,341 ton per tahun dan
produktivitas 44.986 per tahun, dan Jaring Insang pada
tingkat produksi sebesar 1074.311 ton per tahun dan
produktivitas 9.231 ton per tahun. Alat tangkap yang
termasuk kategori tidak efektif adalah Sero, Jaring
Udang, Rawai Hanyut dan Perangkap. Program
rekonstruksi alat tangkap penting untuk mengurangi
kapasitas penangkapan ikan dan meningkatkan
ekonomi. Dalam hal ini, penelitian ini belum melibatkan
skala ekonomi nelayan dalam aktivitas operasi sehari-
hari.

Kata Kunci: Produksi; Efektivitas; Efisiensi; Banten;
Pengelolaan

STATUS PEMANFAATAN DAN UPAYA
PENANGANAN HIU PAUS (Rhincodon typus)
TERDAMPAR DI PERAIRAN INDONESIA

Budi Nugraha
JKPI Mei 2020, Vol. 12 No 1, Hal: 47-57
e-mail: budinug73@gmail.com

ABSTRAK

Hiu paus merupakan salah satu jenis hiu berukuran
terbesar yang ada di dunia dan sudah masuk dalam
daftar merah (Red List) untuk spesies terancam IUCN
yaitu berstatus terancam punah (endangered). Untuk
menjaga agar sumber daya hiu paus tetap terjamin
populasinya, maka perlu adanya upaya pengelolaan
untuk mendukung pelestarian spesies ini. Dalam
makalah ini dibahas tentang strategi pemanfaatan dan
penanganan hiu paus yang terdampar di perairan
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah
survei lapang dan wawancara yang dilakukan di
Probolinggo dan Situbondo, Jawa Timur. Data dan
informasi dihimpun dari penelusuran, dan penelahaan
data dan informasi hasil penelitian serta laporan
kegiatan yang terkait dengan hiu paus terdampar
maupun keberadaannya di beberapa wilayah perairan
di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat
enam wilayah perairan kemunculan hiu paus di
Indonesia, baik yang menetap maupun yang tinggal
sementara yaitu di perairan Teluk Cendrawasih,
Talisayan, Kaimana, Teluk Gorontalo, Probolinggo, dan
Banggai Kepulauan. Jumlah hiu paus yang berada di
perairan Indonesia dan tersebar di beberapa wilayah
perairan diperkirakan mencapai 253 ekor. dan teramati
terbanyak berada di perairan Teluk Cendrawasih
sebanyak 131 ekor. Kemunculan hiu paus maupun yang
terdampar hampir terjadi setiap tahun dalam kondisi
hidup terkadang keadaan mati. Koordinasi antara
instansi terkait dan masyarakat dalam menangani dan
menyelamatkan hiu paus yang terdampar maupun
terjerat jaring saat ini sudah berjalan dengan baik.
Terdapat 7 tahapan tata cara penanganan hiu paus
terdampar dan ada 4 tahapan dalam rangka menunjang
ekowisata hiu paus.

Kata Kunci: Pemanfaatan; penanganan; hiu paus;
perairan Indonesia
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